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ABSTRACT 
 
Human resources are the greatest wealth owned by a nation. Quality human resources will certainly 
improve the welfare of society and advance the country. Education is one of the efforts that can be done 
to improve quality human resources. Simple games like plasticine, gunning and paper temples can help 
improve the fine motor skills of children. When your child holds the plasticizer, he will move his hands 
swiftly, such as squeezing, stretching, rolling and pressing. Choose characters or objects around children 
that are easily shaped, such as forming a round ball, a triangular cake container, or a rectangular 
television. The game can be continued with easy tools and materials, such as paper and scissors.  
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I. PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia merupakan kekayaan 
terbesar yang dimiliki oleh suatu bangsa. 
Sumber daya manusia yang berkualitas tentu 
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan memajukan negaranya. Pendidikan 
merupakan salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Berdasarkan  Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, atau 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Harun Rasyid, 
Mansyur, dan Suratno (2009: 38) menjelaskan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah pondasi dasar pendidikan yang diberikan 
kepada anak-anak usia 0-6 tahun sebagai suatu 
usaha untuk mengoptimalkan stimulasi sejak 
dini. Seperti yang diketahui, bahwa anak usia 0-
6 tahun adalah masa golden age atau masa 
keemasan. Pada usia ini anak dapat menyerap 
segala informasi mencapai 80%. Berbagai 
informasi yang diberikan kepada anak 
merupakan tugas orang dewasa di sekitarnya, 
baik orangtua, guru, dan yang lainnya. 
Froebel (dalam Ernawulan Syaodih, 2005: 
10) mengungkapkan bahwa masa anak 
merupakan suatu fase yang sangat penting dan 
berharga, masa anak-anak merupakan masa 
pembentukan dalam periode kehidupan manusia 
(a noble and malleable phase of human life). 
Oleh karenanya masa anak sering dipandang 
sebagai masa emas (golden age) bagi 
penyelenggaran pendidikan. Masa anak 
merupakan fase yang sangat fundamental bagi 
perkembangan individu karena pada fase inilah 
terjadinya peluang yang sangat besar untuk 
pembentukan dan pengembangan pribadi 
seseorang. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No 58 Tahun 2009 menyatakan bahwa 
jenis layanan PAUD dapat dilaksanakan dalam 
jalur pendidikan formal maupun nonformal. 
Jalur pendidikan formal yaitu Taman Kanak-
Kanak (TK) atau Raudhatul Atfal (RA) dan 
bentuk lain yang sederajat untuk anak usia 4-6 
tahun. Jalur pendidikan nonformal dapat 
berbentuk Taman Pengasuhan Anak (TPA) 
untuk usia 0-2 tahun serta Kelompok Bermain 
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(KB) untuk usia 2-4 tahun atau bentuk lain yang 
sederajat. 
Taman Kanak-kanak tergolong ke dalam 
jalur pendidikan formal yaitu pendidikan yang 
diselenggarakan untuk anak usia 4-6 tahun. 
Anak usia 4-6 tahun termasuk dalam usia 
keemasan (golden age), pada usia ini anak 
mempunyai daya serap yang luar biasa apabila 
terus diberikan stimulasi sesuai tahap 
perkembangannya sehingga pada usia ini lima 
aspek perkembangan anak harus dioptimalkan 
semaksimal mungkin. Kelima aspek 
perkembangan itu adalah aspek kognitif, bahasa, 
fisik motorik, nilai moral agama dan sosial 
emosional. 
Perkembangan keterampilan motorik terbagi 
menjadi dua yaitu keterampilan motorik halus 
dan keterampilan motorik kasar. Mahendra 
(1998; Sumantri, 2005: 143) menjabarkan bahwa 
keterampilan motorik halus (fine motor skill) 
merupakan keterampilan yang memerlukan 
kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil 
atau halus untuk mencapai pelaksanaan 
keterampilan yang berhasil. Andang Ismail 
(2006: 84) yang mengatakan bahwa motorik 
halus adalah untuk melatih agar terampil dan 
cermat menggunakan jari-jemarinya dalam 
kehidupan sehari-hari. Andang Ismail (2006: 85) 
juga menjelaskan bahwa ada beberapa contoh 
dari motorik halus yaitu: mengenggam, 
memasukkan benda ke dalam lubang, membalik 
halaman atau lembaranlembaran buku, meniru 
membuat garis, menggambar, melipat, 
menggunting, menempel, merangkai, dan 
menyusun (permainan yang bersifat 
membangun).  
Dini P. dan Daeng Sari (1996: 72) 
menjelaskan bahwa motorik halus adalah 
aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas 
otototot kecil atau halus. Gerakan ini menuntut 
koordinasi mata dan tangan serta pengendalian 
gerak yang baik yang memungkinkannya 
melakukan ketepatan dan kecermatan dalam 
gerak otot-otot halus. Selain itu, dibutuhkan 
konsentrasi sehingga kegiatan yang dilakukan 
anak dapat berjalan maksimal. Magill Richard 
(1989: 103) mengatakan bahwa keterampilan 
motorik halus (fine motor skill) merupakan 
keterampilan yang memerlukan kontrol dari 
otot-otot kecil dari tubuh untuk mencapai tujuan 
dari keterampilan. Secara umum, keterampilan 
ini meliputi koordinasi mata tangan. 
Keterampilan ini membutuhkan derajat tinggi 
dari kecermatan gerak untuk menampilkan suatu 
keterampilan khusus di level tinggi dalam 
kecakapan. Contohnya yaitu menulis, melukis, 
menjahit, dan mengancingkan baju. 
Corbin (Sumantri, 2005: 48) mengemukakan 
bahwa perkembangan motorik merupakan 
perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai 
dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku 
dan kemampuan gerak. Pendapat di atas sesuai 
dengan pendapat Sujiono (2008: 13) yang 
menyatakan bahwa perkembangan motorik dapat 
disebut sebagai perkembangan dari unsur 
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. 
Yudha M. Saputra (2005: 114) mengatakan 
bahwa perkembangan motorik adalah suatu 
perubahan dalam perilaku motorik yang 
memperlihatkan interaksi dari kematangan 
makhluk dan lingkungannya. Pada manusia 
perkembangan motorik merupakan perubahan 
kemampuan motorik dari bayi sampai dewasa 
yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan 
kemampuan motorik. Aspek perilaku dan 
perkembangan motorik saling mempengaruhi 
satu sama lain. 
Tujuan kemampuan motorik halus di 
antaranya adalah: 1) Saat anak mengembangkan 
kemampuan motorik halusnya diharapkan anak 
dapat menyesuaikan lingkungan sosial dengan 
baik serta menyediakan kesempatan untuk 
mempelajari keterampilan sosialnya karena 
setiap pengembangan tidak dapat terpisah satu 
sama lain; 2)Meningkatkan keterampilan 
motorik halus anak Kelompok B, agar mampu 
mengembangkan keterampilan motorik halus 
khususnya koordinasi mata dan tangan secara 
optimal; 3) Semakin banyak anak melakukan 
sendiri suatu kegiatan maka semakin besar juga 
rasa kepercayaan dirinya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
di Taman Kanak-kanak se-Gugus Parkit 
ditemukan beberapa hambatan dalam 
perkembangan keterampilan motorik halus anak 
usia 5-6 tahun di antaranya: perkembangan 
keterampilan motorik halus meliputi 
kemampuan pergerakan jari-jemari tangan, 
kemampuan pergelangan tangan, dan 
kemampuan koordinasi mata dengan tangan. Hal 
ini dapat dilihat pada saat kegiatan menulis, 
meronce, dan menganyam, anak-anak lebih 
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banyak mengalami kesulitan. Ketika menulis 
seharusnya hanya ibu jari, telunjuk, dan jari 
tengah (oposisi) sedangkan jari lainnya untuk 
stabilisasi tetapi masih ada anak yang belum 
tepat dalam prakteknya. Kegiatan meronce dan 
menganyam juga membutuhkan keterampilan 
motorik halus seperti kemampuan dalam 
koordinasi mata dengan tangan, pergerakan 
pergelangan tangan serta pergerakan jari-jemari 
tangan lebih teliti agar mendapatkan hasil yang 
baik (cepat, tepat, dan efisien). Macam-macam 
kegiatan main dalam melatih perkembangan 
keterampilan motorik halus di antaranya: 
meronce, melipat, menggunting, mengikat, 
membentuk, menulis awal, menyusun balok, 
menjahit, membentuk tanah liat atau lilin, 
memalu, mencocok, menggambar, mewarnai, 
menempel, mengarsir, dan menganyam. 
Sistem pembelajaran dari guru yang 
digunakan dalam menyampaikan materi, sistem 
penilaian perkembangan keterampilan motorik 
halus anak belum berdasar pengamatan 
melainkan penilaian pada hasilnya saja, 
kelengkapan fasilitas yang berbeda, juga 
menjadi hambatan karena dengan fasilitas yang 
lengkap memudahkan anak dalam bereksplorasi, 
usia anak dalam kelas yang berbeda-beda 
sehingga kemampuan yang dimilikinya juga 
berbeda jadi diperlukan stimulasi yang tepat 
untuk melatih perkembangan keterampilan 
motorik halusnya. Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas, maka diangkat judul 
peningkatan motorik halus usia dini dengan 
media permainan.  
 
II. PEMBAHASAN  
Pendidikan usia dini merupakan  periode 
yang penting dan perlu mendapat penanganan 
sedini mungkin. Usia 3-6 tahun merupakan 
periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu 
suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu 
distimulus, diarahkan sehingga tidak terhambat 
perkembangannya. Pemberian stimulus 
merupakan hal yang sangat membantu anak 
untuk berkembang. Anak yang terstimulus 
dengan baik dan sempurna maka tidak hanya 
satu perkembangan saja yang akan berkembang 
tapi bisa bermacam-macam aspek perkembangan 
yang berkembang dengan baik. Masa ini untuk 
melakukan dasar pertama dalam  
mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 
bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, 
kemandirian dan lain-lain. Santoso (2007: 2.9) 
anak usia dini adalah sosok individu sebagai 
makhluk sosiokultural yang sedang mengalami 
proses perkembangan yang sangat fundamental 
bagi kehidupan selanjutnya dan memiliki 
sejumlah karakteristik tertentu. Anak usia dini 
adalah manusia yang polos serta memiliki 
potensi yang masih harus dikembangkan. Anak 
memiliki karakteristik tertentu yang  khas dan 
tidak sama dengan orang dewasa serta akan 
berkembang menjadi manusia seutuhnya. Anak 
memiliki berbagai macam potensi yang harus 
dikembangkan, meskipun pada umumnya anak 
memiliki pola perkembangan yang sama tetapi 
ritme perkembangan akan berbeda satu sama 
lainnya karena pada dasarnya anak bersifat 
individual. 
Salah satu kemampuan anak yang 
sedang berkembang saat usia dini  yaitu  
kemampuan  motorik. Pada anak-anak tertentu, 
latihan tidak selalu dapat membantu 
memperbaiki kemampuan motoriknya. Sebab 
ada anak yang memiliki masalah pada susunan 
syarafnya sehingga menghambatnya 
keterampilan motorik tertentu. Ada beberapa 
penyebab yang mempengaruhi perkembangan 
motorik anak yaitu faktor genetik, kekurangan 
gizi, pengasuhan serta latar belakang budaya. 
Perkembangan motorik terbagi atas dua yaitu 
motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar 
memerlukan koordinasi kelompok otot-otot anak 
yang tertentu yang dapat membuat mereka 
melompat, memanjat, berlari, menaiki sepeda. 
Sedangkan motorik halus memerlukan 
koordinasi tangan dan mata seperti menggambar, 
menulis, menggunting. 
Perkembangan motorik halus biasanya 
mulai berkembang seiring tubuh si kecil menjadi 
lebih stabil saat bergerak, serta saat kognitif dan 
sosialnya berkembang. Hal-hal ini merupakan 
bagian penting dari perkembangan motorik anak 
karena ia perlu belajar menggunakan tangannya 
dengan baik untuk dapat mengontrol objek dan 
memperoleh kemandirian seperti saat makan dan 
berpakaian. 
Elizabeth B Hurlock (1978: 159) 
menyatakan bahwa perkembangan motorik 
diartikan sebagai perkembangan dari unsur 
kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak 
sebagai pusat gerak. Gerak ini secara jelas 
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dibedakan menjadi gerak kasar dan halus. 
Menurut Emdang Rini Sukamti (200:15) bahwa 
perkembangan motorik adalah sesuatu proses 
kemasakan atau gerak yang langsung melibatkan 
otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan 
yang menjadi seseorang mampu menggerakkan 
dan proses persyarafan yang menjadikan 
seseorang mampu menggerakan tubuhnya. Dari 
berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan motorik merupakan 
perubahan keterampilan motorik dari lahir 
sampai umur lima tahun yang melibatkan 
berbagai aspek perilaku dan keterampilan 
motorik. 
Gerakan motorik halus mempunyai 
peranan yang sangat penting, motorik halus 
adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-
otot kecil saja. Oleh karena itu gerakian didalam 
motorik halus tidak membutuhkan tenaga akan 
tetapi membutuhkan koordinhasi yang cermat 
serta teliti. Menurut Dini P dan Daeng Sari 
(1996:72) motorik halus adalah aktivitas motorik 
yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau 
halus gerakan ini menuntut koordinasi mata dan 
tangan serta pengendalian gerak yang baik yang 
memungkinkannya melakukan ketepatan dan 
kecermatan dalam gerak. 
Saputra dan Rudyanto (2005: 118) 
menjelaskan bahwa motorik halus adalah 
kemampuan anak dalam beraktivitas dengan 
menggunakan otot-otot halus (kecil) seperti 
menulis, meremas, menggenggam, menggambar, 
menyusun balok dan memasukkan kelereng. 
Sedangkan menurut Kartini Kartono (1995: 83) 
motorik halus adalah ketangkasan, keterampilan, 
jari tangan dan pergelangan tangan serta 
penugasan terhadap otot-otot urat pada wajah. 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Astati 
(1995 : 4) bahwa motorik halus adalah gerak 
yang hanya menggunakan otot-otot tertentu saja 
dan dilakukan oleh otot-otot kecil yang 
membutuhkan koordinasi gerak dan daya 
konsentrasi yang baik. 
Menurut Lindya (2008) motorik halus 
yaitu aspek yang berhubungan dengan 
kemampuan anak untuk melakukan gerakan 
pada bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 
dilakukan oleh otot–otot kecil tetapi 
memerlukan koordinasi yang cermat. Elizabeth 
B. Hurlock (1998:39) mengemukakan bahwa 
perkembangan motorik anak adalah suatu proses 
kematangan yang berhubungan dengan aspek 
deferensial bentuk atau fungsi termasuk 
perubahan sosial emosional. Proses motorik 
adalah gerakan yang langsung melibatkan otot 
untuk bergerak dan proses persyaratan yang 
menjadikan seseorang mampu menggerakkan 
anggota tubuhnya (tangan, kaki, dan anggota 
tubuhnya). Berdasarkan pemaparan para ahli 
terkait motorik halus, maka dapat disimpulkan 
motorik halus merupakan pengorganisasian 
penggunaan otot-otot kecil seperti jari-jemari 
dan tangan yang sering menumbuhkan 
kecermatan koordinasi mata dan tangan pada 
anak.  
A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Motorik Halus  
Kartini Kartono (1995:21), mengemukakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik anak sebagai berikut: 
1. Faktor hereditas (warisan sejak lahir 
atau bawaan)  
2. Faktor lingkungan yang menguntungkan 
atau merugikan kematangan 
fungsifungsi organis dan fungsi psikis  
3. Aktivitas anak sebagai subyek bebas 
yang berkemauan, kemampuan, punya 
emosi serta mempunyai usaha untuk 
membangun diri sendiri.  
Rumini dan Sundari (2004:24-26) 
mengemukakan bahwa faktor–faktor yang 
mempercepat atau memperlambat 
perkembangan motorik halus atara lain:  
1. Faktor Genetik Individu mempunyai 
beberapa faktor keturunan yang dapat 
menunjang perkembangan motorik 
misal otot kuat, syaraf baik, dan 
kecerdasan yang menyebabkan 
perkembangan motorik individu tersebut 
menjadi baik dan cepat.  
2. Faktor kesehatan pada periode prenatal 
Janin yang selama dalam kandungan 
dalam keadaan sehat, tidak keracunan, 
tidak kekurangan gizi, tidak kekurangan 
vitamin dapat membantu memperlancar 
perkembangan motorik anak.  
3. Faktor kesulitan dalam melahirkan 
Faktor kesulitan dalam melahirkan 
misalnya dalam perjalanan kelahiran 
dengan menggunakan bantuan alat 
vacuum, tang, sehingga bayi mengalami 
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kerusakan otak dan akan memperlambat 
perkembangan motorik bayi. 
4. Kesehatan dan gizi Kesehatan dan gizi 
yang baik pada awal kehidupan pasca 
melahirkan akan mempercepat 
perkembangan motorik bayi.  
5. Rangsangan Adanya rangsangan, 
bimbingan dan kesempatan anak untuk 
menggerakkan semua bagian tubuh akan 
mempercepat perkembangan motorik 
bayi.  
6. Perlindungan Perlindungan yang 
berlebihan sehingga anak tidak ada 
waktu untuk bergerak misalnya anak 
hanya digendong terus, ingin naik 
tangga tidak boleh dan akan 
menghambat perkembangan motorik 
anak.  
7. Prematur Kelahiran sebelum masanya 
disebut premature biasanya akan 
memperlambat perkembangan motorik 
anak.  
8. Kelainan Individu yang mengalami 
kelainan baik fisik maupun psikis, 
social, mental biasanya akan mengalami 
hambatan dalam perkembangannya. 
9. Kebudayaan Peraturan daerah setempat 
dapat mempengaruhi perkembangan 
motorik anak misalnya ada daerah yang 
tidak mengizinkan anak putri naik 
sepeda maka tidak akan diberi pelajaran 
naik sepeda roda tiga. 
Untuk mengembangkan motorik halus pada anak 
usia 4-6 tahun di Taman kanakkanak agar 
berkembang secara optimal, maka perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip yang terdapat 
dalam Depdiknas, (2007: 13), sebagai berikut:  
1. Memberikan kebebasan untuk 
berekspresi pada anak.  
2. Melakukan pengaturan waktu, tempat, 
media (alat dan bahan) agar dapat 
merangsang anak untuk berkreatif.  
3. Memberikan bimbingan kepada anak 
untuk menentuksn teknik/cara yang baik 
dalam melakukan kegiatan dengan 
berbagai media  
4. Menumbuhkan keberanian anak dan 
hindarkan petunjuk yang dapat merusak 
keberanian dan perkembangan anak.  
5. Membimbing anak sesuai dengan 
kemampuan dan taraf 
perkembangannya.  
6. Memberikan rasa gembira dan 
menciptakn suasana yang 
menyenangkan pada anak.  
7. Melakukan pengawasan menyeluruh 
terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Permainan yang sederhana seperti plastisin, 
gunning dan temple kertas ini bisa membantu 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 
Saat si kecil memegang pelastisin, ia akan 
menggerakan tangannya dengan lincah, seperti 
meremas, meregangkan, menggulung, dan 
menekan. Pilih karakter atau benda di sekitar 
anak yang mudah dibentuk, seperti membentuk 
bola yang bulat, wadah kue yang segitiga, atau 
televisi yang persegi panjang. Permainan bisa 
dilanjutkan dengan alat  dan bahan yang mudah, 
seperti kertas dan gunting. Pilih gunting khusus 
kertas yang berukuran kecil supaya 
memudahkan si kecil untuk menggunakannya. 
Setelah kertas dibentuk, tempelkan potongan 
kertas di kertas lainnya. Selain menggunting, 
kertas yang tersedia bisa mengajari anak melipat 
kertas membentuk perahu atau pesawat. 
 
III. SIMPULAN 
Permainan yang sederhana seperti 
plastisin, gunning dan temple kertas ini bisa 
membantu meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak. Saat si kecil memegang pelastisin, ia 
akan menggerakan tangannya dengan lincah, 
seperti meremas, meregangkan, menggulung, 
dan menekan. Pilih karakter atau benda di 
sekitar anak yang mudah dibentuk, seperti 
membentuk bola yang bulat, wadah kue yang 
segitiga, atau televisi yang persegi panjang. 
Kemampuan anak untuk melakukan gerakan 
pada bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 
dilakukan oleh otot–otot kecil tetapi 
memerlukan koordinasi yang cermat. Anak 
memiliki karakteristik tertentu yang khas dan 
tidak sama dengan orang dewasa serta akan 
berkembang menjadi manusia seutuhnya. Anak 
memiliki berbagai macam potensi yang harus 
dikembangkan, meskipun pada umumnya anak 
memiliki pola perkembangan yang sama tetapi 
ritme perkembangan akan berbeda satu sama 
lainnya karena pada dasarnya anak bersifat 
individual. 
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